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RINGKASAN 

AYU ELIYANA (1910716220011). Hubungan Kerapatan Lamun 

dengan Kelimpahan Jenis Ikan pada Ekosistem Padang Lamun di Perairan 

Pulau Kerayaan, Kabupaten Kotabaru, di bawah bimbingan Bapak Prof. Dr. 

Ir. Muhammad Ahsin Rifa’i, M.Si. sebagai Ketua Pembimbing dan Bapak 

Nursalam, S.Kel., MS. sebagai Anggota Pembimbing. 

Ekosistem lamun merupakan ekosistem pesisir yang ditumbuhi oleh 

tumbuhan lamun sebagai vegetasi dominan. Lamun memiliki peran besar terhadap 

keberlangsungan biota khususnya ikan karena merupakan daerah pemijahan, daerah 

asuhan, dan habitat bagi ikan serta biota laut lainnya. Rentannya terjadi kerusakan 

pada padang lamun yang diakibatkan oleh segala bentuk perubahan di wilayah 

pesisir maupun aktivitas manusia dapat mengganggu ekosistem lamun. Hal tersebut 

dapat berpengaruh terhadap hilangnya unsur lingkungan seperti daerah pemijahan, 

nursery ground bagi ikan maupun biota lainnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kerapatan 

lamun, mengetahui jenis dan kelimpahan ikan, menganalisis kondisi lingkungan 

dan menganalisis hubungan dari kerapatan lamun dengan kelimpahan ikan di Pulau 

Kerayaan. Penelitian ini dilakukan pada 3 titik stasiun menggunakan metode 

Seagrass Watch untuk pengambilan data lamun dan menggunakan jaring insang 

untuk pengambilan data ikan. Pengambilan parameter fisik – kimia perairan 

dilakukan secara insitu. Adapun untuk menganalisis hubungan kerapatan lamun 

dengan kelimpahan ikan digunakan perhitungan analisis korelasi pearson pada 

aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 5 jenis lamun yang 

tersebar pada 3 stasiun penelitian yakni Halophila ovalis, Halophila minor, 

Halodule uninervis, Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. Kerapatan lamun 

yang tertinggi terdapat pada stasiun 1 sebesar 178,08 ind/m2 yang termasuk skala 5 

dengan kategori sangat rapat, sedangkan kerapatan lamun terendah terdapat pada 

stasiun 2 sebesar 24,88 ind/m2 yang termasuk skala 1 dengan kategori sangat jarang.  

Hasil identifikasi ikan pada ketiga stasiun penelitian yang diperoleh terdiri 

dari 12 spesies dari 11 famili yaitu Ambassis natalensis, Amblyglyphidodon 

curacao, Pomacentrus tripunctatus, Sargocentron rubrum, Cryptocentrus 

leptocephalus, Scolopsis ciliata, Strongylura incisa, Siganus canaliculatus, 

Lutjanus ehrenbergii, Gerres oyena, Taeniura lymma dan Synanceia verrucosa. 

Berdasarkan analisis kelimpahan ikan tertinggi didapatkan pada stasiun 1 sebesar 

1,15 ind/m2 dan terendah pada stasiun 3 sebesar 0,52 ind/m2. 

 Hasil pengukuran parameter fisika – kimia perairan pada ketiga stasiun 

yakni: suhu berkisar antara 27,9 – 28,03 C, kecerahan <1 meter, kedalaman <1 

meter, substrat yang memiliki tekstur pasir sedikit kerikil hingga pasir kerikil, 

salinitas berkisar antara 31,05 – 31, 63 ‰, pH berkisar antara 7,02 – 7,11 dan DO 

yang berkisar antara 7,5 – 8 mg/L. 
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Hasil analisis korelasi antara kerapatan lamun dengan kelimpahan ikan 

memperoleh nilai r = 0,894 dengan signifikansi 0,296. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat korelasi yang signifikan antara kedua variabel tersebut karena nilai 

signifikansi yang didapatkan melebihi 0,05 atau 5%.    
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